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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji akibat hukum perbedaan hasil dua visum et 

repertum dalam pembuktian perkara pidana di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

penelitian hukum normatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Hasil 

penelitian ini menunjukan pentingnya pembuktian dalam perkara pidana untuk 

menemukan kebenaran materiil yang ada pada prinsip hukum acara pidana di 

Indonesia. Dalam perkara pidana yang dipegang teguh ialah “in criminalibus 

probantiones bedent esse luce clariores” bukti-bukti dalam perkara pidana harus 

lebih terang daripada Cahaya. Jika dalam perkara pidana ditemukan perbedaan hasil 

visum et repertum maka akan terjadi ketidakpastian hukum dalam menentukan mana 

yang menjadi tolak ukur aparat penegak hukum dalam menentukan alat bukti yang 

sah sesuai dalam ketentuan KUHAP. Pembuatan visum et repertum juga harus 

memenuhi syarat formil dan materiil yang menyangkut prosedur yang harus dipenuhi 

sebagaimana dalam tercantum intruksi Kapolri Nomor: INS/E/20/IX/75 tentang tata 

cara permohonan pembuatan visum et repertum dan pencabutan. Visum et repertum 

sangat diperlukan untuk menemukan sebab akibat dari suatu kejadian tindak pidana. 

Visum et repertum termasuk dalam alat bukti surat dan juga keterangan ahli. Alat bukti 

surat dibuat oleh dokter ahli forensik yang ahli dalam bidangnya dan telah disumpah. 

Sedangkan alat bukti keterangan ahli digunakan pada saat pembuktian didalam proses 

persidangan perkara pidana yang mendatangkan seorang ahli yang berkompeten di 

bidangnya untuk menjelaskan secara rinci dan jelas terkait isi surat visum et repertum 

yang dibuatnya. Fungsi visum et repertum dalam pembuktian perkara pidana sebagai 

alat bukti yang sah, sebagai bukti penahanan tersangka dalam tahap penyidikan, 

sebagai bahan pertimbangan hakim dalam menentukan putusan. Ada beberapa tindak 

pidana yang memerlukan pembuktian visum et repertum dalam menentukan secara 

jelas sebab akibat tindak pidana yaitu pelaku tindak pidana yang menderita kelainan 

jiwa, mengetahui usia korban atau pelaku kejahatan, Kejahatan terhadap kesusilaan, 

kejahatan terhadap nyawa penganiayaan, serta kelalaian yang mengakibatkan 

meninggalnya seseorang atau luka orang lain. Oleh karena itu visum et repertum 

dalam pembuktian perkara pidana di Indonesia sangatlah penting untuk menentukan 

sebab akibat dari suatu tindak pidana yang terjadi serta untuk menemukan fakta-fakta 

dan mencari kebenaran materiil dari suatu tindak pidana yang berkaitan hubungan 

antara perbuatan dan akibat perbuatan.  

Kata Kunci: Pembuktian, Perkara Pidana, Visum et repertum 
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ABSTRACT 

 

This research aims to examine the legal consequences of differences in the results of 

two visum et repertum in proving criminal cases in Indonesia. This research uses 

normative legal research. The approach used in this research is a statutory approach 

and a conceptual approach. The results of this research show the importance of 

evidence in criminal cases to find material truths based on the principles of criminal 

procedural law in Indonesia. In criminal cases, what is firmly held is "in criminalibus 

probantiones bedent esse luce clariores" the evidence in criminal cases must be 

clearer than light. If in a criminal case discrepancies are found in the results of the 

visum et repertum, there will be legal uncertainty in determining which law 

enforcement officers will be used as benchmarks in determining valid evidence in 

accordance with the provisions of the Criminal Procedure Code. Making a visum et 

repertum must also fulfill the formal and material requirements regarding the 

procedures that must be fulfilled as stated in the Chief of Police's instructions 

Number: INS/E/20/IX/75 concerning procedures for making a visum et repertum and 

revocation. Visum et repertum is very necessary to find the cause and effect of a 

criminal act. Visum et repertum is included in documentary evidence and also expert 

testimony. Documentary evidence is made by forensic experts who are experts in their 

field and have been sworn in. Meanwhile, expert testimony evidence is used during 

evidence in the criminal case trial process where an expert who is competent in their 

field is invited to explain in detail and clearly the contents of the visum et repertum 

letter that he or she has prepared. The function of visum et repertum in proving 

criminal cases is as valid evidence, as proof of the suspect's detention during the 

investigation stage, as material for the judge's consideration in determining the 

decision. There are several criminal acts that require proof of post mortem et 

repertum to clearly determine the cause and effect of the criminal act, namely the 

perpetrator of the criminal act who suffers from a mental disorder, knowing the age 

of the victim or perpetrator of the crime, crimes against morality, crimes against life, 

abuse, and negligence that results in the death of a person or other people's injuries. 

Therefore, visum et repertum in proving criminal cases in Indonesia is very important 

to determine the cause and effect of a criminal act that occurred as well as to find 

facts and look for the material truth of a criminal act which relates to the relationship 

between the act and the consequences of the act. 

Keywords: Evidence, Criminal Case, Visum et repertum 
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